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Abstrak
 

Studi terdahulu menemukan bahwa analytical thinking dan conspiracy belief merupakan faktor yang

memengaruhi vaccine acceptance. Namun terdapat inkonsistensi di mana analytical thinking yang dianggap

dapat meningkatkan dan conspiracy belief yang dapat menurunkan vaccine acceptance tidak selalu seperti

itu pada realitanya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan melihat hubungan analytical

thinking dalam memprediksi vaccine acceptance dengan conspiracy belief sebagai moderator. Penelitian ini

dilakukan menggunakan metode non-eksperimental dengan menyebarkan empat alat ukur melalui tautan

google form. Penelitian ini melibatkan 115 partisipan WNI berusia 18-60 tahun (M = 37.79, SD =11.079)

dengan 53,04% partisipan perempuan dan 46,09% partisipan laki-laki. Hasil dari penelitian ini menemukan

bahwa analytical thinking memiliki hubungan signifikan dengan vaccine acceptance, namun hanya

kemampuan analytical thinking yang dapat memprediksi vaccine acceptance secara signifikan (b = .2, SE =

.8, t = 2.494, p = .14 [95% confidence interval (lower = .41, upper = .358)]). Sementara hubungan analytical

thinking dan vaccine acceptance dengan adanya conspiracy belief sebagai moderator tidak signifikan namun

memiliki pola hubungan. Meski begitu, conspiracy belief itu sendiri memprediksi vaccine acceptance secara

signifikan yang artinya orang yang memiliki conspiracy belief dapat muncul dari kelompok analytical

thinking tinggi maupun rendah.

......Prior studies found that analytical thinking and conspiracy beliefs are factors that influence vaccine

acceptance. However, there are inconsistencies where analytical thinking which is considered to be able to

increase and conspiracy beliefs that can reduce vaccine acceptance are not always like that in reality.

Therefore, this study aims to look at analytical thinking in predicting vaccine acceptance with conspiracy

beliefs as a moderator. This study is a nonexperimental study that involves four measuring instrument

administered through google form link. This study involves 115 Indonesian citizen as participants between

the age of 18 and 60 (M = 37.79, SD =11.079) with 53,04% women and 46,09% men. This study found that

analytical thinking has a significant correlation with vaccine acceptance but analytical ability can predict

vaccine acceptance significantly (b = .2, SE = .8, t = 2.494, p = .14 [95% confidence interval (lower = .41,

upper = .358)]) while the relationship between the three variables together is not significant but has a

constant pattern. However, the conspiracy belief itself predicts vaccine acceptance significantly, which

means that people who have a conspiracy belief can emerge from either high or low analytical thinking

groups.
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